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Mahar adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai 

ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi sang istri 
kepada calon suami. Mahar adalah syarat sahnya perkawinan yang memberi 
pengaruh apakah sebuah pernikahan akan barakah atau tidak. Akan tetapi lain 
halnya yang terjadi di Kota Pariaman dan sekitarnya, dalam pelaksanaan 
perkawinan di samping mahar ada suatu tradisi yang dikenal dengan istilah uang 
japuik dan uang ilang. Uang japuik adalah pemberian uang dari pihak keluarga 
penganten perempuan kepada pihak keluarga penganten laki-laki yang akan 
dikembalikan lagi nantinya dalam bentuk barang yang yang disebut sebagai paagiah 
manjalang. Sedangkan uang ilang adalah sama-sama pemberian dari pihak 
perempuan, namun tidak akan kembali lagi dalam bentuk apapun   Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pandangan hukum Islam dan 
respon masyarakat Kecamatan Pariaman Timur dengan adanya tradisi uang japuik 
dan uang ilang dalam pernikahan? Penelitian ini merupakan penelitian Socio Legal 
Research yaitu penelitian yang mendekati suatu permasalahan melalui 
penggabungan antara analisa normatif dengan pendekatan ilmu non-hukum dalam 
melihat hukum. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
deskriptif analitis yaitu menggambarkan secara sistimatik mengenai uang japuik dan 
uang ilang dalam pernikahan di Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa uang japuik dan uang ilang ini 
pada umumnya diterima oleh masyarakat, walaupun ada sebagian masyarakat yang 
tidak menerima tradisi ini tetapi karena kuatnya adat di Pariaman mereka tetap 
harus melaksanakannya. Pelaksanakan tradisi ini didasarkan kepada kesepakatan 
kedua belah pihak, untuk mengatasi permasalahan masyarakat yang tidak 
menerima tradisi ini pemuka masyarakat memberikan solusi dengan membuat 
kesepakatan dengan membebankan biaya uang japuik dan uang ilang ini ditanggung 
oleh kedua belah pihak.   
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